
 

ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul "Pandangan Maqosyid Syariah terhadap usia ideal dalam 

pernikahan di Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Terpadu Al-Kamal 

Kabupaten Blitar)" ini ditulis oleh M. Bika Nashrulloh, NIM: 1712143044, Jurusan 

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Institut Agama Islam 

(IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag. 

Kata Kunci: Usia ideal, Pernikahan, Maqosyid Syariah 

Penelitian skripsi ini dilatar belakangi dengan adanya fenomena Pernikahan usia 

yang matang di Pondok Pesantren Terpadu Al-Kamal Kabupaten Blitar, fenomena 

tersebut sudah dianggap wajar di kalangan pesantren. Dalam pandangan maqoshid 

syariah, Baik atau tidak dan sah tidaknya tergantung ada tidaknya kemaslahatan di 

dalamnya. Sehingga hal ini menarik perhatian peneliti untuk meneliti faktor faktor 

dan pandangan maqoshid syariah tentanh usia nikah tua 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana usia ideal Pernikahan yang 

ada di Pondok Pesantren Terpadu Al-Kamal Kabupaten Blitar. 2) Bagaimana 

pandangan maqoshid al-syariah tentang usia ideal pernikahan di Pondok Pesantren 

Terpadu Al-Kama Kabupaten Blitar. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah: 1) Untuk meneliti dan mengkaji usia ideal pernikahan di Pondok Pesantren 

Terpadu Al-Kamal Kabupaten Blitar 2) Mengkaji secara mendalam tentang 

pandangan maqoshid al-syariah tentang usia ideal pearnikahan di Pondok pesantren 

Terpadu Al-Kamal Kabupaten Blitar 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis 

penelitian deskriptif normatif. Untuk metode pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode observasi dan wawancara 

digunakan untuk  memperoleh data tentang faktor faktor yang mempengaruhi usia 

nikah tua di pondok pesantren terpadu Al-Kamal. Sehingga dapat dilakukan 

pengecekan keabsahan data terhadap temuan dilapangan. Data yang didapat di 

lapangan akan dianalisis lebih lanjut guna memperoleh hasil yang maksimal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) usia ideal pernikahan di pondok tersebut 

yaitu antara usia 26-28 tahun untuk para asatidz dan usia 22-26 tahun asatidzah. 

indikator/ tolok ukur usia ideal tersebut yaitu sudah tumbuh rasa butuh terhadaap 

pernikahan, Telah terselesaikannya pendidikan. Sudah dewasa dalam menentukan 

pilihan serta sudah matang kejiwaan, mental dan spiritualitasnya  2) Pandangan 



maqoshid syariah terhadap usia ideal dalam pernikahan di Pondok Pesantren Terpadu 

Al-Kamal yaitu, usia ideal dalam menikah itu  sangat dianjurkan atau mustahab 

untuk tercapainya tujuan tujuan dalam pernikahan. Serta menikah diusia pernikahan 

yang ideal akan bisa merealisasikan maqoshid dloruriat atau maqosidu khomsah 

yang ada dalam maqoshid syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Abstrac 

 

Thesis with the title "Maqosyid Sharia Views of the Ideal Age for Marriage in 

Islamic Boarding Schools (Case Study at Al-Kamal Integrated Islamic Boarding 

School, Blitar Regency)" was written by M. Bika Nashrulloh, NIM: 1712143044, 

Department of Islamic Family Law, Faculty of Sharia and Law Sciences Institute 

Islamic Religion (IAIN) Tulungagung, supervised by Dr. H. Ahmad Muhtadi 

Anshor, M.Ag. 

Keywords: Ideal age, Marriage, Maqashid Sharia 

The background of this thesis research is the existence of the phenomenon of 

marriage at a mature age at the Al-Kamal Integrated Islamic Boarding School, 

Blitar Regency, this phenomenon is considered normal among Islamic boarding 

schools. In the view of maqoshid sharia, whether it is good or not and whether it is 

valid or not depends on whether there is benefit in it. So this attracts the attention 

of researchers to examine the factors and views of maqoshid sharia regarding old 

marriage age 

The focus of research in this thesis are: 1) What is the ideal age for marriage in the 

Al-Kamal Integrated Islamic Boarding School, Blitar Regency. 2) What is the 

view of maqoshid al-shariah regarding the ideal age of marriage at the Al-Kama 

Integrated Islamic Boarding School, Blitar Regency. The objectives of this 

research are: 1) To research and study the ideal age of marriage at the Al-Kamal 

Integrated Islamic Boarding School, Blitar Regency 2) To examine in depth the 

maqoshid al-shariah view of the ideal age of marriage at the Al-Kamal Integrated 

Islamic Boarding School, Blitar Regency. 

In this study using a qualitative approach and using a normative descriptive 

research type. For data collection methods using observation, interviews and 

documentation. Observation and interview methods were used to obtain data 

about the factors that influence old marriage age at Al-Kamal integrated Islamic 

boarding school. So that it can be checked the validity of the data against the 

findings in the field. Data obtained in the field will be analyzed further in order to 

obtain maximum results. 

The results of this study indicate that: 1) the ideal age for marriage in the cottage 

is between the ages of 26-28 years for asatidz and the ages of 22-26 years for 

asatidzah. the indicator/benchmark of the ideal age is that there is a growing sense 

of need for marriage, education has been completed. Already mature in making 



choices and mature psychologically, mentally and spiritually 2) Maqoshid sharia's 

view of the ideal age for marriage at the Al-Kamal Integrated Islamic Boarding 

School, namely, the ideal age for marriage is highly recommended or mustahab 

for achieving goals in marriage. And getting married at the ideal age of marriage 

will be able to realize maqoshid dloruriat or maqosidu khomsah which is in 

maqoshid sharia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 أُِخّض
 

سساُح تؼ٘ٞإ "آساء أُوٞسٍذ اُششػٍح ػٖ اُسٖ أُصاًُ ُِضٝاض كً أُذاسط 

اُذاخٍِح الإسلآٍح )دساسح حاُح كً ٓذسسح أٌُاٍ الإسلآٍح اُذاخٍِح أُرٌآِح ، تٍِراس 

، هسْ الأسشج الإسلآٍح.  NIM: 1712143044سٌع٘سً(" توِْ ٓحٔذ تٌح ٗاشش الله ، 

اُوإٗٞ ، ًٍِح اُششٌؼح ٝػِّٞ اُوإٗٞ ٓؼٜذ اُذٌٖ الإسلآً  ذُٞٞٗـاؿٞٗؾ ، تئششاف د. 

 حسٖ أحٔذ ٜٓرذي أٗشٞس ، ّ.

 أٌُِاخ أُلراحٍح: اُسٖ أُصاًُ ، اُضٝاض ، ٓواطذ اُششٌؼح

 

اُذاخٍِح خِلٍح ٛزا اُثحس ٛٞ ٝظٞد ظاٛشج اُضٝاض كً سٖ اُ٘ضط كً ٓذسسح أٌُاٍ 

الإسلآٍح أُرٌآِح ، تٍِراس سٌع٘سً ، ٝذؼرثش ٛزٙ اُظاٛشج طثٍؼٍح كً أُذاسط اُذاخٍِح 

الإسلآٍح. كً ٓزٛة أُوٞشذ اُششػً ، سٞاء ًإ حس٘اً أّ لا ، ٝسٞاء ًإ طحٍحًا أّ لا ، 

ؼح ٌرٞهق ػِى ٗلؼٚ. ُزُي كئٕ ٛزا ٌِلد اٗرثاٙ اُثاحصٍٖ ُلحض ػٞآَ ٝآساء ٓوٞشٍذ اُششٌ

 كٍٔا ٌرؼِن تٌثش سٖ اُضٝاض

 

( ٓا ٛٞ اُسٖ أُصاًُ ُِضٝاض كً ٓذسسح أٌُاٍ 1ٓحٞس اُثحس كً ٛزٙ اُشساُح ٛٞ: 

( ٓا ٛٞ سأي ٓوٞشٍذ اُششٌؼح كً اُسٖ 2اُذاخٍِح الإسلآٍح أُرٌآِح تٍِراس سٌع٘سً. 

سً. أٛذاف ٛزا أُصاًُ ُِضٝاض كً ٓذسسح اٌُآح اُذاخٍِح الإسلآٍح أُرٌآِح تٍِراس سٌع٘

( تحس ٝكحض اُسٖ أُصاًُ ُِضٝاض كً ٓذسسح أٌُاٍ اُذاخٍِح الإسلآٍح 1اُثحس ًٛ: 

( ُلحض ٓوٞش اُششٌؼح كً ٗظشج ٓؼٔوح ُِؼٔش أُصاًُ ُِضٝاض 2أُرٌآِح ، تٍِراس سٌع٘سً 

 ػ٘ذ اُضٝاض. ٓذسسح أٌُاٍ اُذاخٍِح الإسلآٍح أُرٌآِح تٍِراس سٌع٘سً

 

، ٌرْ اسرخذاّ أُٜ٘ط اُ٘ٞػً ٝاسرخذاّ ٗٞع اُثحس اُٞطلً  كً ٛزٙ اُذساسح

أُؼٍاسي. ُطشم ظٔغ اُثٍاٗاخ تاسرخذاّ أُلاحظح ٝأُواتلاخ ٝاُرٞشٍن. ذْ اسرخذاّ طشم 

أُلاحظح ٝأُواتِح ُِحظٍٞ ػِى تٍاٗاخ حٍٞ اُؼٞآَ أُؤششج كً سٖ اُضٝاض كً ٓذسسح 

س ٌٌٖٔ اُرحون ٖٓ طحح اُثٍاٗاخ ٓواتَ اُ٘رائط كً أٌُاٍ اُذاخٍِح الإسلآٍح أُرٌآِح. تحٍ

أٍُذإ. سٍرْ ذحٍَِ اُثٍاٗاخ اُرً ذْ اُحظٍٞ ػٍِٜا كً ٛزا أُعاٍ تشٌَ أًثش ٖٓ أظَ 

 .اُحظٍٞ ػِى أهظى هذس ٖٓ اُ٘رائط

 

( اُؼٔش أُصاًُ ُِضٝاض كً اٌُٞخ ٌرشاٝغ تٍٖ 1ذشٍش ٗرائط ٛزٙ اُذساسح إُى إٔ: 

س٘ح تاُ٘سثح ُلأساذزج. أُؤشش /  22إُى  22لأساذٍذص ٝالأػٔاس ٖٓ س٘ح تاُ٘سثح  22-22

أُؼٍاس اُخاص تاُسٖ أُصاًُ ٛٞ إٔ ٛ٘اى إحساسًا ٓرضاٌذًا تاُحاظح إُى اُضٝاض ، ٝهذ ذْ 

( 2الاٗرٜاء ٖٓ اُرؼٍِْ. ٗاضعح تاُلؼَ كً اذخار اُخٍاساخ ٝذ٘ضط ٗلسٍا ٝػوٍِا ٝسٝحٍا 

أُصاًُ ُِضٝاض كً ٓذسسح أٌُاٍ الإسلآٍح اُذاخٍِح  ٝظٜح ٗظش ٓوٞشٍذ اُششػٍح ُِؼٔش

أُرٌآِح ، أي اُسٖ أُصاًُ ُِضٝاض ٓٞطى تٚ تشذج أٝ ٓسرحة ُرحوٍن أٛذاف اُضٝاض . 

ٝاُضٝاض كً اُسٖ أُصاًُ ُِضٝاض ٌٌٖٔ إٔ ٌذسى ٓوٞشٍذ دُٝٞسٌاخ أٝ ٓوٞشٍذٝ خٔظح كً 

 ٓوٞش اُششٌؼح.

 




